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Abstrak: Kebijakan investasi disebuah perusahaan adalah merupakan bagian dari prinsip governance yang harus 
diterapkan yaitu bagaimana perencanaan dan pengembangan TI benar-benar dilakukan untuk mendukung tercapainya 
objektivitas bisnis dengan menjunjung tinggi aspek akuntabilitas, responsibilitas, dan transparasi. Sehubungan 
dengan hal tersebut manajemen sebuah investasi TI harus sejalan dengan atau align dengan strategi bisnis terkait. 
Manajemen investasi proyek e-learning pada sebuah sekolah tinggi yang didukung peranan teknologi informasi 
sangatlah dibutuhkan dalam menilai efektivitas dan efisiensi nilai investasi tersebut dilihat dari sisi kebutuhan bisnis 
dan financial. Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan menggunakan pendekatan generic IS/IT 
business values. Dengan penerapan proyek e-learning tersebut memberikan dampak yang baik terhadap perusahaan 
dan meningkatkan citra perusahaan, seperti membantu dan mempermudah dalam proses pembelajaran dan layanan 
informasi kepada mahasiswa sehingga meningkatkan kualitas dan kompetensi mahasiswa.  
 
Kata Kunci : manajemen investasi, e-learning, generic IS/IT business values. 
 
1 PENDAHULUAN 
 
Perkembangan teknologi informasi 
merupakan peluang bagi perguruan tinggi ilmu 
komputer untuk berperan dalam pasar kerja maupun 
dunia usaha. Peluang yang muncul bukan hanya 
pada pasar domestik, tapi pasar global. Hal yang 
harus diantisipasi adalah menyiapkan lulusannya 
sesuai dengan permintaan pasar.  
 
Proyek e-learning Sekolah Tinggi ABC 
merupakan suatu peningkatan kualitas pembelajaran  
dengan memanfaatkan web sebagai service online 
dimana metode ini masih merupakan model  
pembelajaran campuran karena masih ada 
pertemuan tatap muka yang harus dipenuhi oleh 
mahasiswa dan para pengajar. Sistem e-learning 
yang diberi nama SIMPONI singkatan dari Sistem 
Pembelajaran Online dan Interaktif dibangun 
dengan tujuan agar mahasiswa dapat memperoleh 
materi perkuliahan lebih awal dari jadwal 
perkuliahan yang diikuti. Selain materi perkuliahan 
yang didapat di awal perkuliahan, mahasiswa juga 
dapat mengajak diskusi rekan-rekan satu kelas dan 
pengajar mata kuliah melalui forum yang 
disediakan dalam SIMPONI. 
Materi atau fasilitas SIMPONI yang dapat 
diakses oleh mahasiswa dan pengajar antara lain: 
 
1. Jadwal perkuliahan 
2. Materi perkuliahan 
3. Tugas 
4. Catatan perkuliahan 
5. Forum diskusi 
6. Pustaka 
7. Kamus 
8. Pengumuman 
9. Download 
 
Garis-Garis Besar Program Pengajaran 
(GBPP) dan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) juga 
telah dapat diperoleh mahasiswa di awal 
perkuliahan karena telah di upload oleh pengajar 
pengampu mata kuliah, sehingga akan 
memudahkan mahasiswa untuk memahami materi 
perkuliahan yang akan diikuti.  
 
Kesulitan yang sering terjadi pada bagian 
internal sekolah tinggi adalah banyaknya GBPP 
dan SAP yang harus di-input pada setiap materi 
perkuliahan. 
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2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Information Economic 
 
Untuk penilaian kelayakan suatu proyek, 
berikut ini kerangka kerja (framework) Information 
Economics (Gambar 1)  
 
 
 
Gambar 1: Information Economic Framework 
(Ranti, 2009) 
 
Salah satu metode untuk melakukan 
penilaian terhadap kelayakan proyek adalah 
Information Economics (IE), yang dikembangkan 
oleh Parker untuk menghubungkan kinerja bisnis 
dengan teknologi informasi. Pada model ini, 
manfaat ditentukan melalui kombinasi dari analisis 
enhanced ROI, penilaian bidang bisnis, dan 
penilaian bidang teknologi. 
 
Parker mengklasifikasikan manfaat SI/TI  
ke dalam tiga bagian (Parker, 1988) yaitu: 
 
a. Tangible Benefit 
Manfaat nyata atau yang berpengaruh secara 
langsung terhadap keuntungan instansi. 
Contohnya meningkatkan produktivitas, 
mengurangi penggunaan kertas, dan 
sebagainya. Analisis terhadap tangible benefit 
atau yang bersifat kuantitatif menggunakan 
perhitungan dengan metode simple ROI- 
Traditional Cost-Benefit Analysis (TCBA). 
 
b. Quasi Benefit 
Manfaat yang berada di ruang “abu-abu”, atau 
yang berpengaruh langsung terhadap 
keuntungan tetapi susah dihitung ataupun 
sebaliknya, tidak berpengaruh secara langsung 
terhadap keuntungan tetapi dapat dihitung. 
Contohnya memperbaiki proses perencanaan, 
perbaikan pengambilan keputusan, dan 
sebagainya. Analisis terhadap quasi benefit 
menggunakan perhitungan sebagai berikut: 
 
1. Value Acceleration (VA) 
2. Value Linking (VL) 
3. Value Restructuring (VR) 
4. Innovation Valuation 
 
c. Intangible Benefit 
Manfaat tidak nyata atau yang dapat dilihat 
mempunyai dampak positif bagi instansi, tetapi 
tidak secara langsung berpengaruh pada 
keuntungan. Contohnya meningkatkan citra 
instansi, meningkatkan moral pegawai, dan 
sebagainya. Analisis terhadap intangible 
benefit menggunakan dua penilaian yaitu: 
 
1. Business Domain 
Komponen-komponen penilaian dari 
domain bisnis antara lain:  
a. Strategic Match  
b. Competitive Advantage  
c. Management Information Support 
d. Competitive Response  
2. Technology Domain  
Komponen-komponen penilaian dari 
domain ini antara lain:  
a. Strategic IS Architecture 
b. Defitional Uncertainty 
c. Technical Uncertainty 
d. Infrastructure Risk 
 
Kategori manfaat tangible dan quasi 
tangible menggunakan pendekatan financial 
enhanced ROI, dimana hasil penilaiannya 
menghasilkan suatu nilai moneter dan skor angka 
sedangkan kategori manfaat Intangible benefit 
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menggunakan pendekatan non-finansial (domain 
bisnis dan teknologi), dimana hasil penilaiannya 
adalah sebuah skor angka. Pada kategori ke-3 ini, 
skor berkisar dari 0-5 Dengan demikian, nilai 
proyek SI/TI diukur dengan formula berikut ini 
(Parker, 1988): 
 
Skor Proyek = Enhanched ROI + bobot bidang 
bisnis + bobot bidang teknologi 
 
Enhanced ROI = Traditional ROI + value linking + 
value acceleration + value restructuring + 
innovation valuation 
 
2.2 Generic IS/IT Business Values 
 
Dengan pendekatan Generic IS/IT Business 
Values maka potensi manfaat investasi tekonologi 
informasi dapat dikategorikan menjadi 13 kategori 
seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1: Generic IS/IT Business Values Category 
(Ranti 2009) 
 
 
 
Adapun dari ke-13 kategori diatas dapat 
diuraikan menjadi 73 subkategori seperti diuraikan 
dibawah ini.  
 
1. REDUCING COST 
a. Telecommunication Cost of Certain 
Activities  
b. Traveling Cost 
c. Staff/operator/employee cost 
d. Meeting Cost 
e. Service Failure Cost 
f. Delivery Cost 
g. Training Cost per Employer 
h. Returning Cost for Incorrect Delivery 
i. Cost of Money 
j. Office Supplies and Printing Cost 
k. Subcription cost of Certain Reading 
Materials or Subscription cost per 
Employee 
l. Space Rental Cost 
m. Device Rental Cost 
n. Inventory Cost 
o. Research Failure Cost 
2. INCREASING PRODUCTIVITY 
a. Restructuring Job Function 
b. Accelerating Mastering Product 
Knowledge  
c. Ease of Analysis 
d. Increasing Employee Satisfaction 
3. ACCELERATING PROCESS 
a. Production Process 
b. Stock Procurement Process 
c. Reporting Making Process 
d. Data/information Preparation Process  
e. Order Checking Process 
f. Debt Payment Process 
g. Transaction Process 
h. Decision Making Process 
4. REDUCING RISK 
a. Risk of Price Miscalculation 
b. Risk of Unrecoverable Claim 
c. Risk of Inventory Lost 
d. Risk Of Rejected Goods 
e. Risk of Data Lost 
f. Risk of Incorrect Data 
g. Risk of Penalty 
h. Risk of Losing Potential Employee 
i. Risk of Forgery 
j. Risk of Administration Froud 
k. Risk of Incorrect Payment 
l. Risk of Asset Mismanagement 
5. INCREASING REVENUE 
a. Increasing Business Capacity 
b. Increasing Report Quality 
c. Increasing Customer Trust 
d. Widening Market Segment 
e. Increasing Other Incomes 
6. INCREASING ACCURACY 
a. Increasing Billing Accuracy 
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b. Increasing Analysis Accuracy 
c. Increasing Data Accuracy 
d. Increasing Planning Accuracy 
e. Increasing Decision Accuracy 
7. ACCELERATING BILLING DISPATCHING 
a. Accelerating Billing Dispatching  
8. INCREASING EXTERNAL SERVICE 
a. Reducting Order Cancellation 
b. Knowing Customer’s Problems 
c. Adding Point of Services 
d. Increasing Personalized Service 
9. INCREASING IMAGE  
a. Increasing Customer Satisfaction 
b. Increasing Service Quality 
c. Offering Substantial Discount 
d. Complying With Regulations 
e. Using Branded Systems 
10. INCREASING QUALITY 
a. Increasing Raw Material Quality  
b. Increasing Work Result Quality 
c. Increasing Service Quality 
d. Increasing Product Quality 
11. INCREASING INTERNAL SERVICE  
a. Shared Service 
b. Matching Employee’s Right and 
Responsibility  
c. Employee Service 
d. Proper Schedule and Training Material  
12. INCREASING COMPETITIVE ADVANTAGE 
a. Forming Business Alliance 
b. Accelerating the Execution of New 
Business Opportunity 
c. Increasing Switching Cost 
13. AVOIDING COST 
a. Reserved Fund 
b. Maitenance Cost 
c. Lost and Delay Costs 
 
2.3 Corporate Values  
 
Nilai-nilai yang dihasilkan dari kajian 
finansial dan non finansial terhadap investasi 
proyek TI akan digunakan untuk mendapatkan nilai 
korporat.  
 
Nilai-nilai hasil kajian finansial dan non 
finansial tersebut akan diberikan bobot berdasarkan 
hasil pengkajian hubungan antar kondisi line of 
business perusahaan dengan derajat dukungan 
teknologi informasi terhadap kemajuan bisnis. 
Penentuan nilai korporat berdasarkan line of 
business dan computer support dengan kuadran nilai 
korporat seperti pada gambar 2 dibawah ini. 
 
 
 
Gambar 2: Kuadran Corporate (Line Of 
Business) Value (Parker 1988) 
 
 
3 KAJIAN FINANSIAL PROYEK 
 
3.1 Identifikasi Potensi Manfaat Proyek 
 
Potensi manfaat dari proyek e-learning 
diklasifikasikan menjadi 5 kategori, yaitu sebagai 
berikut : 
 
a. Reducing Cost 
1. Office Suppliers and printing cost 
Penghematan biaya pencetakan modul 
materi perkuliahan, tugas, Garis Besar 
Program Pengajaran, Satuan Acara 
Perkuliahan.  
2. Traveling Cost 
Penghematan biaya berupa ongkos 
transportasi dosen khususnya dosen luar 
biasa yang diwajibkan konsultasi seminggu 
2 kali untuk mata kuliah 4 sks. 
3. Inventory Cost 
Penghematan biaya perlengkapan mengajar 
seperti spidol, tinta, ruang kelas dan listrik. 
 
b. Increasing Revenue 
1. Increasing Customer Trust 
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Meningkatkan citra Sekolah Tinggi ABC 
sebagai penyelenggara pendidikan yang 
berbasis IT sehingga mempengaruhi 
promosi Sekolah Tinggi ABC. 
 
3.2 Dampak Ekonomis Proyek E-Learning - 
ROI 1 
 
Nilai-nilai yang dihasilkan dari 
perhitungan pada tabel-tabel diatas yang meliputi 
biaya pengembangan sistem, biaya berjalan sistem 
dan pengurangan biaya operasional merupakan 
masukan bagi dampak ekonomis proyek E-learning 
yang akan menghasilkan perhitungan arus kas 
bersih selama 5 tahun yang akan digunakan untuk 
mendapatkan nilai ROI dan skornya.  
 
Berdasarkan tabel kerja dampak ekonomis 
proyek E-learning (Tabel 2) maka diperoleh nilai 
ROI 1 sebesar 12,772% dan nilai skor 1.  
 
 
3.3 Dampak Ekonomis Proyek E-Learning - 
ROI 2  
 
Nilai-nilai yang dihasilkan dari 
perhitungan pada tabel-tabel terdahulu yang 
meliputi nilai manfaat manfaat Traveling Cost, 
manfaat Inventory Cost, manfaat Increasing 
Customer Trust merupakan masukan bagi dampak 
ekonomis proyek E-learning yang akan 
menghasilkan perhitungan arus kas bersih selama 5 
tahun yang akan digunakan untuk mendapatkan 
nilai ROI 2 dan skornya.  
 
Berdasarkan tabel kerja dampak ekonomis 
proyek E-learning (Tabel 3) maka diperoleh nilai 
ROI 2 sebesar 77,069% dan nilai skor 1. 
 
3.4 Net Present Value 
 
Perhitungan Net Present Value (NPV) 
berfungsi untuk mengetahui manfaat biaya dalam 
nilai sekarang. Perhitungan Net Present Value 
(NPV) diawali dengan perhitungan discount factor 
(1 / [ 1 + nilai suku bunga ]tahun 
3.5 Dampak Ekonomis Proyek E-learning: 
NPV 
) untuk setiap tahun 
berdasarkan asumsi tingkat suku bunga yang 
dipakai yaitu sebesar 6%. Nilai discount factor per 
tahun yang dihasilkan digunakan sebagai faktor 
pengali terhadap nilai arus kas bersih per tahun 
yang telah dihasilkan pada tabel dampak ekonomis 
proyek e- Learning – ROI 2 (Tabel 3. 14.).  
 
Selain faktor tingkat suku bunga juga perlu 
diperhatikan fixed cost yang dikeluarkan 
perusahaan seperti biaya listrik, air, telepon, gaji 
karyawan,dll dengan asumsi sebesar 30%, sehingga 
diperoleh nilai NPV per tahunnya (Tabel 4). 
Perhitungan NPV ini akan menghasilkan nilai total 
arus kas kotor yang diterima sebesar Rp 
828.606.880 menjadi bernilai sebesar Rp 
482.718.520 pada akhir tahun ke-5. 
 
Nilai NPV dapat digunakan untuk menilai 
kelayakan investasi proyek e-learning. Jika selisih 
nilai total NPV yang dihasilkan dengan nilai 
investasi proyek e-learning lebih besar daripada 
nol maka proyek e-learning dianggap layak, tetapi 
jika sebaliknya maka proyek e-learning dianggap 
tidak layak untuk dijalankan.  
 
Perhitungan dibawah ini menunjukkan 
bahwa selisih nilai yang dihasilkan adalah lebih 
besar dari nol, sehingga proyek e-learning layak 
untuk dijalankan. 
 
Nilai = Nilai Total PV – Nilai Investasi 
         = Rp 482.718.520– Rp 215.028.500   
         = Rp 267.690.020 
 
 
Nilai-nilai yang dihasilkan dari 
perhitungan pada tabel-tabel terdahulu yang 
meliputi nilai manfaat manfaat Traveling Cost, 
manfaat Inventory Cost, manfaat Increasing 
Customer Trust dan net present value merupakan 
masukan bagi lembar dampak ekonomis proyek 
E-learning yang akan menghasilkan perhitungan 
arus kas bersih selama 5 tahun yang akan 
digunakan untuk mendapatkan nilai ROI dan 
skornya. 
 
Berdasarkan lembar kerja dampak 
ekonomis proyek E-learning (Tabel 5) maka 
diperoleh nilai ROI sebesar 44,89 %  dan nilai 
skor 1. 
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Tabel 2:  Dampak Ekonomi Proyek E-Learning – ROI 1 (Dalam Ribuan) 
 
Investasi Proyek E-learning 215.028,5 
Arus Kas Tahunan (Periode 5 tahun) 
 
 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 
Manfaat Ekonomi Bersih 0 0 0 0 0 
Penghematan Biaya  
Operasional 
28.800 31.680 34.848 38.332,8 42.166,08 
Pendapatan sebelum Pajak 28.800 31.680 34.848 38.332,8 42.166,08 
Biaya Berjalan  0 12.000 14.000 9.500 3.000 
Arus Kas Bersih 28.800 19.680 20.848 28.832,8 39.166,08 137.326,88 
ROI Sederhana (Arus Kas Bersih/Tahun/Investasi) 12,772% 
 
Skor Dampak Ekonomis 
Skor ROI Sederhana 
0 ≤ 0 
1 1% to 299% 
2 300% to 499% 
3 500% to 699% 
4 700% to 899% 
5 ≥ 900% 
 
Tabel 3:  Dampak Ekonomi Proyek e-learning – ROI 2 (Dalam Ribuan) 
 
Investasi Proyek e-learning 215.028,5 
Arus Kas Tahunan (Periode 5 tahun) 
  Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 
Manfaat Ekonomi Bersih 110.656 123.156 136.906 151.906 168.656 
Penghematan Biaya  
Operasional 
 28.800  31.680  34.848  38.332,8  42.166,08  
Pendapatan sebelum Pajak 139.456 154.836 171.754 190.238,8 210.822,08 
Biaya Berjalan  0 12.000 14.000 9.500 3.000 
Arus Kas Kotor 139.456 142.836 157.754 180.738,8 207.822,08 828.606,88 
ROI Sederhana (Arus Kas Bersih/Tahun/Investasi) 77,069% 
 
Skor Dampak Ekonomis 
Skor ROI Sederhana 
0 ≤ 0 
1 1% to 299% 
2 300% to 499% 
3 500% to 699% 
4 700% to 899% 
5 ≥ 900% 
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Tabel 4:  Net Present Valuei (Dalam Ribuan) 
 
 Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5  
Arus Kas Kotor 139.456 142.836 157.754 180.738,8 207.822,08 828.606,88 
Biaya operasional  
(30%) 
41.836,8 
 
42.850,8 
 
47.326,2 
 
54.221,64 
 
62.346,62 
 
 
Pendapatan bersih  97.619.2 99.985.2 
 
110.427.8 
 
126.517.16 
 
145.475.46 
 
 
Discount Factor 0.943396226 0.88999644 0.839619283 0.792093663 0.747258173  
NPV 92.093,58 88.986,47 927.17,31 100.213,44 108.707,72 482.718,52 
 
Tabel 5:  Dampak Ekonomis Proyek E-Learning – NPV (Dalam Ribuan) 
 
Investasi Proyek e-learning 215.028,5 
Arus Kas Tahunan (Periode 5 tahun) 
  Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 
Manfaat Ekonomi Bersih 695.656 766.656 844.756 930.541 1.025.154,5 
Pengurangan Biaya  
Operasional 
 28.800  31.680  34.848  38.332,8  42.166,08  
Pendapatan sebelum Pajak 724.456 798.336 879.604 968.873,8 1.067.320.58 
Biaya Berjalan  0 12.000 14.000 9.500 3.000 
Arus Kas Bersih 139.456 142.836 157.754 180.738,8 207.822,08 828.606,88 
NPV  92.093,58 88.986,47 927.17,31 100.213,44 108.707,72 482.718,52 
ROI Sederhana (NPV/Tahun/Investasi) 44,89% 
 
Skor Dampak Ekonomis 
Skor ROI Sederhana 
0 ≤ 0 
1 1% to 299% 
2 300% to 499% 
3 500% to 699% 
4 700% to 899% 
5 ≥ 900% 
 
3.6 Payback Period 
 
Payback Period adalah waktu yang diukur 
saaat dimulai investasi sampai dengan tercapainya 
kondisi break even point, yang menunjukkan 
lamanya waktu pengembalian biaya atau investasi 
yang dikeluarkan dalam membangun proyek. 
Perhitungan Payback Period diperoleh dengan 
membagi nilai jumlah investasi dengan hasil 
pembagian antara nilai jumlah NPV dengan umur 
proyek. Hasil perhitungan di bawah ini 
menunjukkan bahwa dibutuhkan waktu 2.227 tahun 
untuk dapat mengembalikan biaya investasi proyek 
E-learning. 
 
Payback Period  
= Nilai Investasi / (Nilai NPV/Umur Proyek) 
= 215.028.500/ (482.718.520/5) 
= 215.028.500/ 96.543.704 
= 2.227 Tahun 
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4 KAJIAN NON FINANSIAL PROYEK 
 
4.1 Analisis Domain Bisnis 
 
Tabel 6: Business Domain Score 
 
Business Domain Value Score 
1 Strategic Match 4 
2 Competitive Advantage 5 
3 Management Information Support 3 
4 Competitive Response 3 
 
4.2 Analisis Domain Teknologi 
 
Tabel 7: Technology Domain Score 
 
Business Domain Value Score 
1 Strategic IS Architecture 1 
2 Definitional Uncertainty 1 
3 Technical Uncertainty 2.75 
4 IS Infrastructure Risk 3 
 
 
5 INFORMATION ECONOMIC SCORECARD 
 
Nilai bobot yang digunakan untuk masing-
masing nilai hasil kajian finansial dan non financial 
(Tabel 8) mengacu pada nilai bobot pada kuadran 
B yaitu Strategic (Gambar 2). Hal ini dikarenakan 
Sekolah Tinggi ABC telah memiliki line of 
business yang kuat terkait dengan penyelenggaraan 
Pendidikan Tinggi dengan dukungan komputernya 
yang juga kuat sehingga memiliki waktu dan 
kesempatan untuk penerapan nilai strategis di masa 
depan. 
 
Tabel 8: Nilai Korporat Kuadran Strategic 
 
Domain Bobot 
Bisnis 
1 Return on Investment (ROI) 2 
2 Strategic Match 4 
3 Competitive Advantage 6 
4 Management Information Support 2 
5 Competitive Response 4 
 
1 Strategic IS Architecture 1 
2 Definitional Uncertainty -2 
3 Technical Uncertainty -1 
4 IS Infrastructure Risk 1 
 
Nilai-nilai yang diperoleh dari hasil kajian 
finansial dan non financial proyek akan dikalikan 
dengan nilai bobot (nilai korporat) yang telah 
ditentukan. Nilai-nilai ini akan dimasukkan dalam 
lembar penilaian proyek sehingga dapat dihasilkan 
skor akhir dari proyek E-learning Sekolah Tinggi 
ABC (Tabel 9) 
 
Tabel 9: Information Economics Scorecard 
 
Faktor Domain Bisnis Domain Teknologi Skor Proyek ROI SM CA MI CR SA DU TU IR 
Bobot +2 +4 +6 +2 +4 +1 -2 -1 +1  
Domain Bisnis 1 4 5 3 3      
Domain Teknologi      1 1 2,75 3  
Total Skor 2 16 30 6 12 1 -2 -2,75 3 65,25 
Total  Value = 70 Risk = - 4,75 
 
ROI Return on Investment (ROI) 
SM Strategic Match 
CA Competitive Advantage 
MI Management Information Support 
CR Competitive Response 
SA Strategic IS Architecture 
DU Definitional Uncertainty 
TU Technical Uncertainty 
IR IS Infrastructure Risk 
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6 KESIMPULAN 
 
Dari pembahasan dan analisa proyek E-
learning  Sekolah Tinggi ABC yang sudah 
diuraikan dan setelah seluruh langkah kerja 
Information Economics dilakukan, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 
 
a. Metode Information Economics merupakan 
perluasan dari metode Traditional Cost Benefit 
Analysis, yang dapat dikembangkan dengan 
pendekatan Generic IS/IT Business Values. 
Dari kedua tahap ini menaikkan arus kas bersih 
lima tahun menjadi Rp. 828.606.880,- dan 
kenaikan ini menambah persentasi ROI 
menjadi 77,069%.  
b. Manfaat penerapan e-learning dapat 
dikategorikan menjadi increasing revenue dan 
reducing cost dimana manfaat signifikan 
dengan keuntungan terbesar  terletak pada 
manfaat reducing cost yaitu dari manfaat 
traveling cost, office suppliers and printing 
cost dan manfaat inventory cost. sedangkan 
manfaat lainnya increasing customer trust 
masuk kategori increasing revenue. 
c. Investasi proyek E-learning  Sekolah Tinggi 
ABC mempunyai nilai korporat 65,25 (lihat 
tabel 6.1), yang menunjukkan nilai manfaatnya 
lebih tinggi dibanding nilai risikonya dan 
memiliki kondisi  line of  business kuat dengan 
tingkat dukungan  komputer  yang juga kuat 
terhadap penerapan strategi tersebut.  
d. Dengan diaplikasikannya E-learning  Sekolah 
Tinggi ABC, memberikan dampak yang baik 
terhadap perusahaan dan meningkatkan citra 
perusahaan, seperti membantu dan mempermudah 
dalam  proses pembelajaran dan layanan informasi 
kepada mahasiswa sehingga meningkatkan 
kualitas dan kompetensi mahasiswa. 
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